RESPON INDONESIA TERHADAP LARANGAN TERBANG
MASKAPAI INDONESIA OLEH KOMISI UNI EROPA

(RESPON OF INDONESIA TO INDONESIA AIRLINESFLIGHT BAN
BY EUROPEAN UNION COMMI SSION)

SKRIPSI

oleh

Mario Setia
NIM 070910101114

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2011



RESPON INDONESIA TERHADAP LARANGAN TERBANG
MASKAPAI INDONESIA OLEH KOMISI UNI EROPA

(RESPON OF INDONESIA TO INDONESIA AIRLINESFLIGHT BAN
BY EROPEAN UNION COMMISSION)

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeryanassyarat untuk
menyelesaikan Studi pada Program Studi lImu Huboimigizzrnasional (S1) dan
mencapai gelar Sarjana Sosial

oleh

Mario Setia
NIM 070910101114

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS JEMBER
2011



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Mario Setia
NIM :070910101114

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulighlyang berjudul Respon
Indonesia Terhadap Larangan Terbang Maskapai Istln@leh Komisi Uni
Eropa(Respon of Indonesia To Indonesia Airlines Flight Bg EU Commissighini
benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kegikalidisebutkan sumbernya, serta
belum diajukan pada institusi manapun. Karya irgajubukan merupakan hasil
plagiasi. Saya bertanggung jawab atas keabsahaketb@naran isinya, sesuai dengan

sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhtanpa ada tekanan atau
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapsdkksi akademik jika ternyata di

kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 9 Juni 2011
Yang Menyatakan

Mario Setia
NIM: 070910101114



SKRIPSI

RESPON INDONESIA TERHADAP LARANGAN TERBANG
MAKAPAI INDONESIA OLEH KOMISI UNI EROPA

Oleh
Mario Setia
NIM 070910101114

Pembimbing
Dosen Pembimbing Utama : Drs. Alfan Jamil, M.Si

Dosen Pembmbing Pendamping : Drs. Djoko Susil&iM



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Respon Indonesia Terhadap Laranberbang Maskapai Indonesia
Oleh Komisi Uni Eropatelah diuji dan disahkan pada:

hari, tanggal : Jum’at, 17 Juni 2011

tempat : Fakultas llmu Sosial dan limuittkoUniversitas Jember.

Tim Penguiji:
Ketua,

Drs. M. Nur Hasan, M.Si
NIP. 195904231987021001

Anggota I, Anggota II,
Drs. Alfan Jamil, M.Si Drs. Djoko Susilo, M.Si
NIP. 195004081976031001 NIP. 195908311989021001
Anggota IlI, Anggota IV
Drs. Agung Purwanto, M. Si Heri Alfian, S.Sos.,9V.
NIP. 19681022 199303 1 002 NIP. 198008222005011001
Mengesahkan

Dekan Fakultas IImu Sosial dan limu Politik
Universitas Jember

Prof. Dr. Hary Yuswadi, M. A
NIP 19520727 198103 1 003



PERSEMBAHAN

Diawali dengan Pwji Syukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Karya ilmiah sederhana ini kupersembahkah untuk:

Kedua orangtuaku tercinta Alm. Abidin Djenal, MBA dan Alm. Sri
Goeratmi, semua hal Yang terbaik yang pernhah ku dapat.

Abangku Wenda Setia dan adik perempuanku Grace Ramoha Setia,
tidak ada jarak Yang bisa memisahkan Kita.

Almamaterku, Fakultas Iimu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Jember.



MOTTO

“Forto everyone who has will more be given, and he wiall have abundance;

but from him who |1as, even what he has will be taken away.”l

“TI‘ICI'C is no Fai|urc, there is only feedback.”*

“chcrclasan tidaklah berarti apa-apa bila cmosiyang berkuasa.”’

! Matthew 25 : 29. Revised Standard Version Bible. Halaman 861.
> NLP Quote.
* Daniel Goleman. Emotional Intelligence.
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RINGKASAN

Respon Indonesia Terhadap Larangan Terbang Maskajmiesia Oleh Komisi UE;
Mario Setia, 070910101114; 2011: 100 halaman; damrddubungan Internasional
Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas Jember.

Awal tahun 2007 penerbangan Indonesia mengalamtamtkecelakaan yang
membuat Indonesia mendapatkan perhatian asing.kiigaapemberitaan di media
Indonesia mengenai masalah yang terjadi dalam dogmerbangan memperburuk
citra bangsa. Kecelakanaan pesawat beruntun yajagliteli Indonesia sejak awal
bulan Januari 2007 memberikan penilaian yang btedkadap dunia penerbangan
Indonesia. Tahun 2007 penerbangan Indonesia dikaruperingkatnya oleh otoritas
penerbangan Amerika Serikat. Pengumuman penurueanggat Indonesia oleh
Amerika Serikat juga disusul dengan dikeluarkantg/@ngan terbang oleh Uni
Eropa (UE).

Larangan terbang tersebut terjadi bulan Juli 2G@felah sebelumnya pada
bulan Februari 2007 ICAO mengaudit Indonesia. Hasdit tersebut yang kemudian
digunakan oleh Komisi UE dalam pertimbangannya raeka Indonesia. Indonesia
dinilai memiliki kondisi penerbangan yang tidak améarena tidak sesuai dengan
standar yang ditentukan oleh ICAO. Dalam audit yditgkukan ICAO, Indonesia
memiliki kekurang-kekurangan baik dalam hal pelaksean mupun dalam regulasi
yang mengatur tentang penerbangan. Standar pegearbamionesia berada dibawah
standar internasional yang berlaku. Kondisi ini rbaat Indonesia dinilai tidak
aman.

Larangan terbang UE jatuhkan kepada Indonesia buiarya masalah
kondisi penerbangan yang buruk, tetapi juga dimyai otoritas penerbangan
Indonesia tidak ada kemauan untuk komunikasi dengfan Upaya UE membuka

jalur komunikasi dengan otoritas penerbangan Insianenelalui beberapa Kkali
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pengiriman surat, tidak mendapatkan respon. UE hemagkan adanya klarifikasi
dari Indonesia mengenai hasil audit yang dilakuidah ICAO. Akan tetapi niat baik
yang UE lakukan tidak mendapatkan balasan, hinggargya terbit larangan terbang
bagi seluruh maskapai Indonesia.

Terbitnya larangan terbang terhadap seluruh masKaganesia, menarik
perhatian pemerintah. Indonesia merespon larangiiartg tersebut dengan sangat
baik. Bercermin pada kesalahannya sebelum dilanéetg UE, Indonesia melakukan
hubungan komunikasi yang baik dengan Komisi UE.ydpdiplomasi lakukan agar
komunikasi yang buruk tidak terjadi lagi. Dalam hatnjalin komunikasi Indonesia
melakukanupdateberkala terhadap kondisi penerbangannya yang Hiéetkepada
UE. UE juga membantu Indonesia agar segara memestahdar keselamatan
internasional.

Upaya-upaya diplomasi dan perbaikan Indonesia mahian hasil, ketika
empat maskapai Indonesia dinyatakan memenuhi stam@snasional dan dihapus
dari daftar larangan terbang pada bulan Juli 2008&empat maskapai tersebut
Garuda, Mandala, Airfast & Premi Air Pencabutarsebut juga disusul dengan
pencabutan dua maskapai lainya pada bulan Juli,2Bavia Air dan Indonesia
AirAsia.
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